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ABSTRAK 

Kekurangan bibit dan rendahnya kualitas produksi rumput laut K. alvarezii merupakan persoalan klasik yang 

terjadi pada setiap sentra pengembangan budidaya. Oleh sebab itu perlu dilakukan  penggunaan hormon 

tumbuh BAP untuk merangsang pembentukan tunas dan pertumbuhan mutlak K. alvarezii untuk 

memecahkan persoalan tersebut.  Penelitian bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi optimum hormon 

tumbuh BAP yang merangsang pembentukan tunas pada talli dan pertumbuhan mutlak rumput laut K. 

alvarezii. Penelitian terdiri atas dua tahap. Pertama dilakukan laboratorium selama 3 hari dengan 

merendaman talli rumput laut ke dalam larutan hormon tumbuh BAP dengan konsentrasi 0,0 mg/L (kontrol); 

1,0 mg/L; 2,0 mg/L; 3,0 mg/L dan 4,0 mg/L.  Kedalam semua wadah ditambah pupuk Conway 1,0 mg/L 

untuk meningkatkan nutrisi pada media pemeliharan.  Kedua rumput laut dibudidayakan di laut selama 4 

minggu. Analisis data dilakukan secara deskriptif dan analisis regresi nonlinier model polynomial kuadratik.  

Hasil menunjukkan bahwa pembentukan tunas tertinggi pada konsentrasi 2,0 mg/L dengan jumlah 387,33 ± 

2,52 tunas pada minggu ke 4.  Sedangkan pertumbuhan berat mutlak tertinggi pada konsentrasi 2,0 mg/L 

sebanyak 176,63 ± 6,81 g dan terenda pada konsentrasi 4,0 mg/L sebanyak 125,77 ± 5,57 g. Konsentrasi 

optimum hormon tumbuh BAP untuk merangsang pembentukan tunas pada talli dan pertumbuhan berat 

mutlak K. alvarezii  adalah 1,82 mg/L. 

Kata kunci:  6-Benzylaminopurine (BAP); pembentukan tunas; pertumbuhan mutlak, K. alvarezii. 

Pendahuluan 

Kekurangan bibit pada hampir semua sentra pengembangan budidaya rumput laut 

Kappaphycus alvarezii merupakan persoalan klasik yang terjadi setiap memsuki awal 

musim tanam. Demikian juga dengan issu rendahnya kualitas produksi karena bibit yang 

digunakan pembudidaya berasal dari talli hasil budidaya yang turun temurun sejak awal 

pengembangan rumput laut.  Upaya perbaikan kualitas bibit telah banyak dilakukan baik 

melalui kultur jaringan maupun pengembangan spora dengan mengunakan hormon 

pengatur tumbuh.  Namun hasilnya masih sebatas informasi dan belum dapat diaplikasikan 

di lapangan secara massal dan berkelanjutan. 

Zat pengatur tumbuh (hormon tumbuh) berperan penting dalam mengontrol proses 

biologis dalam tanaman seperti mengatur kecepatan pertumbuhan jaringan dan 

mengintegrasikannya menjadi organ baru (Kalra dan Bhatla, 2018).  Bersifat ramah 

lingkungan dan berperan merangsang pertumbuhan vegetatif serta meningkatkan toleransi 

tanaman dari cekaman faktor abiotik (Chojnacka, et al., 2014).  Seiring perkembangan 

ilmu pengetahuan dan industri di bidang biokimia, telah ditemukan banyak senyawa-

senyawa yang mempunyai pengaruh fisiologis serupa dengan fitohormon. Senyawa 

sintetik ini dikenal dengan zat pengatur tumbuh atau plant growth regulator (Wattimena, 

et al., 1992).  Aktivitas zat pengatur tumbuh tergantung pada jenis, struktur kimia, 

konsentrasi, genotipe tanaman serta fase perkembangan fisiologis tanaman (Kalra dan 

Bhatla, 2018).  Zat pengatur tumbuh yang diproduksi oleh tanaman dikenal sebagai 

fitohormon atau hormon tumbuh endogen (Wattimena, et al., 1992).  Fitohormom 

of seaweed (Kappaphycus alvarezii, Doty.) 
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merupakan molekul organik bukan pupuk yang diproduksi tanaman dengan konsentrasi 

sangat rendah dan mengatur berbagai proses fisiologis. Fitohormon ini tidak hanya 

diproduksi oleh tanaman tingkat tinggi tetapi juga oleh alga dan berbagai mikroorganisme 

seperti jamur dan bakteri (Lu dan Xu, 2015).  Fitohormon yang diroduksi oleh tanaman 

secara alami seringkali berada di bawah konsentrasi optimum sehingga dibutuhkan 

hormon eksogen yang berupa zat pengatur tumbuh sebagai precursor fitohormon untuk 

merangsang kerja fisiologis dalam menghasilkan target yang diharapkan (Khan, et al., 

2011) dan kadangkalah dibutuhkan interaksi yang seimbang antara hormon eksogen 

dengan fitohormon agar diperoleh kerja fisiologis yang maksimal (Lestari, 2011).  

Sitokinin merupakan salah satu dari kelompok hormon tumbuh yang memainkan 

peran penting sebagai pengatur pertumbuhan (growth regulators) dan menghasilkan 

berbagai pengaruh bila diaplikasikan pada tanaman terutama merangsang pertumbuhan, 

sintesis protein dan siklus sel (van Staden, et al., 2008), diferensiasi sel dan proses-proses 

yang behubungan dengan sitokinesis (Kieber and Schaller, 2013 dan Mazid, et al., 2011), 

mengontrol aktifitas pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Mok dan Mok, 2001 dan 

Sakakibara, 2006).    

Hormon tumbuh 6-benzylaminopurine (BAP) merupakan salah satu dari golongan 

sitokinin aromatik dan mempunyai aktivitas fisiologis yang tinggi (van Staden, et al., 

2008).  Bersifat stabil dan tahan terhadap oksidasi karena memiliki ikatan rangkap jenuh 

(Mok dan Mok, 2001 dan Sakakibara, 2006), efektif merangsang pembentukan tunas (van 

Staden, et al., 2008), pembentukan kallus dan pertumbuhan tunas serta daun pada kultur 

eksplan (Adi, 2015).  Oleh sebab itu sitokinin banyak digunakan dalam kultur jaringan 

pada tanaman tingkat tinggi bersama dengan zat pengatur tumbuh lainnya seperti golongan 

auksin dan gibrelin.   

Pertumbuhan pada dasarnya adalah perubahan morfologis yang dapat diukur 

berdasarkan pertambahan berat dan panjang dalam waktu tertentu.  Pertumbuhan pada 

rumput laut  seperti K. alvarezii bersifat menyebar (diffuse growth) karena perbanyakan 

sel-sel somatis pada talli secara acak, tidak terlokalisasi pada satu titik kecuali pada sel-sel 

apikal (Cole and Sheath, 1992).  Hormon tumbuh sitokinin memiliki peran penting dalam 

merangsang pembelahan sel (cytokinesis) pada tanaman (Schmulling, 2004). 

Berdasarkan uraian tersebut maka dilakukan penelitian penggunaan beberapa 

tingkatan konsentrasi hormon tumbuh BAP untuk melihat pengaruh hormon tersebut 

terhadap pembentukan tunas dan pertumbuhan berat mutlak rumput laut K. alvarezii.  

Penelitian ini bersifat aplikatif sehingga hasilnya dapat diterapkan dengan mudah oleh 

pembudidaya rumput laut di lapangan. 

Metode Penelitian 

Prosedur penelitian 

Talli rumput laut untuk bibit yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis            

K. alvarezii diambil dari pembudidaya rumput laut di desa Aeng Batu-Batu kecamatan 

Galesong Utara, kabupaten Takalar propinsi Sulalawesi Selatan.  Bibit diseleksi dari talli 

yang sehat, dilakukan pemotongan cabang-cabang lateral sehingga yang tinggal hanya talli 

utama (Gamba-1) dengan  berat awal setiap ikatan adalah 50 g.  Talli kemudian disterilkan 



ISBN 978-602-71759-7-6 

Prosiding Simposium Nasional VII Kelautan dan Perikanan 2020 

Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan, Universitas Hasanuddin, Makassar, 5 Juni 2020                                               23 

dengan larutan antibiotik (tetracycline) 0,25 mg/L dan anti jamur (chloramphenicol) 0,25 

mg/L (Salvador dan Serrano, 2014).  

 
Gambar-1.  Talli rumput laut K. alvarezii untuk bibit dalam penelitian ini 

Penelitian terdiri atas dua tahap. Penelitian tahap pertama dilakukan di laboratorium 

(Hatchery mini) Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan UNHAS selama 3 hari. Budidaya 

bibit rumput laut dalam wadah baskom plastik kapasitas maksimum 15 L sebanyak 15 

buah. Wadah penelitian didesain khusus sehingga air media budidaya bersirkulasi secara 

terpisah pada setiap wadah berdasarkan perlakuan yang dicobakan.  Air laut yang sudah 

disterilkan dimasukkan kedalam setiap wadah sebanyak 12 L lalu di tambahkan hormon 

tumbuh 6-benzylaminopurin (BAP) dengan konsentrasi yang berbeda masing-masing:  

Perlakuan 0,0 mg/L (A) sebagai kontrol, n 1,0 mg/L (B), perlakuan 2,0 mg/L (C), 3,0 mg/L 

D) dan 4,0 mg/L (E) dan setiap perlakuan diberi 3 kali ulangan sehingga terdapat 15 unit 

percobaan. Selanjutnya ditambahkan lagi pupuk Conway sebanyak 2,0 mg/L ke dalam 

semua unit percobaan sebagai sumber nutrien.   

Sumber cahaya selama budidaya di laboratorium menggunakan sinar neon tipe TL 

40 watt sebanyak 6 buah dengan kisaran intensitas 1.800-2100 lux.  Periode terang dan 

gelap di atur dengan durasi yang sama yaitu: 12 jam : 12 jam.  Suhu dan salinitas air media 

dikondisikan pada kisaran 27,4–29,5 oC dan 30-32 ppt. 

Penelitian tahap kedua melakukan budidaya rumput laut yang berlokasi di perairan 

pantai desa Aeng Batu-Batu kecamatan Galesong Utara, kabupaten Takalar selama 4 

minggu. Pengamatan pembetukan tunas dan pertambahan bobot rumput laut dilakukan 

setiap interval waktu 7 hari atau sampling dilakukan 1 kali dalam seminggu. 

Pengukuran Peubah 

Pembentukan tunas 

 Pembentukan tunas adalah tunas baru yang tumbuh pada talli utama dari bibit yang 

dibudidayakan di laut.  Dilakukan dengan menghitung jumlah tunas dan percabangan tunas 

(dichotomus) yang tumbuh pada setiap 7 hari interval pengamatan selama 4 minngu 

budidaya di laut.  

Pertumbuhan berat mutlak 

Pertumbahan berat mutlak merupakan selisih antara bobot rumput laut pada akhir 

pengamatan dikurangi bobot rumput laut pada awal pengamatan pada setiap 7 hari interval 

pengamatan selama 4 minggu budidaya di laut. Pertambahan berat mutlak dihitung dengan 
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menggunakan rumus Effendie, (1997) yaitu:  Bm = Bt - B0.  Dimanan:  Bm = Pertumbahan 

berat mutlak (g), Bt = Bobot rata-rata akhir (g), B0 = Bobot rata-rata awal (g). 

Analisis data 

 Data dianalisis secara deskriptif, hasil analisis disajikan dalam bentuk grafik dan 

tabel.  Selanjutnya untuk mendapatkan konsentrasi hormon tumbuh BAP yang optimum 

untuk pertumbuhan berat mutlak, dilakukan analisis regresi nonlinear model polynomial 

kuadratik dengan rumus Yi = a + bXi + cXi2 (Steel dan Torrie, 1980). 

Hasil dan Pembahasan 

Pembentukan Tunas  

Pengamatan pembentukan tunas baru pada talli rumput laut setelah dilakukan 

budidaya di laut.  Hasil menunjukkan bahwa tunas baru mulai muncul dari permukaan talli 

setelah memasuki minggu ke 2 budidaya dan jumlah tunas baru terus bertambah sampai 

akhir pengamatan pada minggu ke 4.  Jumlah tunas tertinggi pada pengamatan setiap 

minggu terdapat pada konsentrasi 2,0 mg/L (perlakuan C) masing-masing pada minggu ke 

2 sebanyak 236,33 ± 14,05 tunas; minggu ke 3 sebanyak 289,33 ± 37,58 tunas dan minggu 

ke 4 sebayak 387,33 ± 2,52 tunas (Gambar 2 dan Lampiran 1).  Sedangkan pada minggu 

pertama jumlah tertinggi pada perlakuan kontrol (A) sebanyak 35,67 ± 2,52 tunas.  Namun 

pada minggu pertama, jumlah tunas pada semua perlakuan masih relatif sama dengan 

jumlah tunas pada awal penelitian. 

Pengamatan lapangan menunjukkan bahwa bibit rumput laut K. alvarezii yang 

dibudidayakan memerlukan waktu adaptasi beberapa hari sebelum terjadi pertumbuhan 

vegetatif.   Hal ini ditunjukkan bahwa bakal tunas pada permukaan talli masih menyerupai 

bintik-bintik putih yang mulai terbentuk setelah luka sayatan pada bibit sudah tertutup 

dengan jaringan baru.  Proses penutupan luka atau penyembuhan sayatan oleh jaringan 

baru berlangsung antara 5-6 hari.   Oleh sebab itu, hasil pengamatan pada minggu pertama 

budidaya belum dapat didentifikasi tunas baru karena belum muncul dari permukaan talli 

sehingga umlah tunas yang diperoleh pada minggu pertama relatif sama dengan jumlah 

tunas pada awal penelitian (Lampiran 1). 

Pertumbuhan vegetatif pada rumput laut K. alvarezii mulai dapat terlihat terlihat 

setelah minggu ke 2 masa budidaya ditandai dengan mnculnya tunas-tunas baru pada 

permukaan talli dalam jumlah banyak.  Tunas-tunas yang tumbuh masih bersifat tunggal 

sampai minggu ke 3 masa budidaya sehingga masih dapat dihitung jumlanya.  Pada 

minggu ke 4 masa budidaya pembentukan semakin bertambah banyak, selain 

bertambahnya tunas-tunas baru, juga tunas yang tumbuh lebih awal sudah mulai 

membentuk percabangan dichotomus sehingga semakin susah untuk menghitung semua 

jumlah tunas yang terbentuk.  Oleh sebab itu, pengamatan pembetukan tunas pada talli 

hanya mampuh dilakukan sampai minggu ke 4 pada penelitian ini. 

Peningkatan jumlah tunas yang tumbuh sejalan dengan bertambahnya waktu 

budidaya rumput laut menunjukkan bahwa hormon tumbuh BAP berperan sebagai 

stimulator pembentukan tunas baru pada talli rumput laut K. alvarezii.  Menurut Dawes 

dan Koch, (1991) dan Spann dan Little, (2011) bahwa hormon tumbuh BAP efektif 
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merangsang pembentukan filamen-filamen kallus pada K. alvarezii dan filamen-filamen 

tersebut kemudian akan beregenerasi menjadi tunas baru. Hal yang sama dikemukakan 

oleh Hurtado dan Cheney, (2003) bahwa aplikasi sitokinin pada kultur kallus Euchema 

denticulatum dan setelah 3-4 minggu kallus mulai menghasilkan tunas-tunas baru, 

selanjutnya berkembang menjadi rumput laut dewasa.   

  
Gambar 2. Rata-rata pembentukan tunas pada talli rumput laut K. alvarezii selama budidaya. (Perlakuan: 

kontrol (A) = 0 mg/L; B = 1 mg/L; C = 2 mg/L; D = 3 mg/L dan E = 4 mg/L). 

Konsentrasi hormon tumbuh BAP sangat mempengaruhi pembentukan tunas pada 

talii rumput laut K. alvarezii seperti ditunjukkan pada Gambar 2.  Pada konsentrasi 1,0 

mg/L (perlakuan B) dan konsentrasi 4,0 mg/L (perlakuan E) memperlihatkan pembetukan 

tunas lebih rendah dibandingkan dengan konsentrasi 2,0 mg/L (perlakuan C), bahkan pada 

konsentrasi 3,0 mg/L (perlakuan D) sudah nampak kecenderungan penurunan 

pembentukan tunas.  Tingginya jumlah pembentukan tunas pada konsentrasi 2,0 mg/L 

menunjukkan bahwa hormon tumbuh BAP bekerja efektif pada konsentrasi tertentu yang 

relatif  rendah, sebagai mana jenis sitokinin lainnya.   Aplikasi hormon tumbuh sitokinin 

secara eksternal dengan konsentrasi tertentu, berfungsi sebagai precursor untuk 

mengaktifkan produksi hormon endogen sejenis pada tanaman.  Selanjutnya merangsang 

pembelahan dan diferensiasi meristem lateral untuk membentuk cabang atau tunas baru 

(Khan, et al., 2009 dan Werner, et al., 2001).  Merangsang pembentukan tunas lateral dan 

mengontrol dominasi apical sehingga tanaman yang memproduksi sitokinin berlebih 

menunjukkan penampilan tunas yang rimbun (Kalra dan Bhatla, 2018).  Hal serupa 

dikemukakan bahwa sitokinin mendorong profilerasi tunas pada satu titik tumbuh 

sehingga tanaman terlihat lebih rimbun (Mahadi, 2011).  Sebaliknya tanaman yang 

kekurangan sitokinin terjadi reduksi pembentukan tunas dan meristem apical sehingga 

tanaman terlihat kerdil (Mazid, et al., 2011 dan Werner, et al., 2001).  Rumput laut                

K. alvarezii mengandung total sitokinin yang cukup tinggi yaitu 56,04 mg/L; (Prasad, et 

al., 2010) termasuk hormon tumbuh BAP dengan kadar yang relatif rendah yaitu 0,0017-

0,0041%  (Rustam, 2017). 
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Pertumbuhan Berat Mutlak 

 Hasil pengamatan pertumbuhan berat mutlak selama budidaya 4 minggu di laut 

ditunjukkan pada Gambar 2 dan Lampiran 2.  Pada gambar tersebut telihat bahwa 

pertumbuhan berat mutlak rumput laut K. alvaewzii  tertinggi terdapat pada konsentrasi 

2,0 mg/L (perlakuan C) sebanyak 176,63 ± 6,81 g dan terendah pada konsentrasi 4,0 mg/L 

(perlakuan E) sebanyak 125,77 ± 5,57 g. 

 
Gambar 3. Rata-rata pertumbuhan mutlak rumput laut K. alvarezii selama budidaya 4 minggu  (Perlaluan: 

kontrol (A) = 0 mg/L; B = 1 mg/L; C = 2 mg/L; D = 3 mg/L dan E = 4 mg/L).  

 

Hasil analisis regresi hubungan antara perlakuan konsentrasi hormon tumbuh BAP 

dengan pertumbuhan berat mutlak rumput laut K. alvarezii menunjukkan hubungan 

kuadratik dengan persamaan:  y = -10.308x
2
 + 37.59x + 143.49 (Gambar 4) dan koefisien 

determinasi (R²) adalah 0,95.  Hal ini menunjukka bahwa perlakuan konsentrasi hormon 

tumbuh BAP memberikan pegaruh sangat kuat terhadap pertumbuhan berat mutlak laut K. 

alvarezii selama budidaya. 

Tingginya pertumbuhan berat mutlak yang didapatkan pada konsentrasi 2,0 mg/L 

karena pada perlakuan ini mendekati konsentrasi optimum hormon tumbuh BAP 

berdasarkan hasil analisis yaitu 1,82 mg/L.   Menurut de Klerk (2008), zat pengatur tumbuh 

umumnya aktif merangsang proses biologis pada konsentrasi rendah sebaliknya pada 

konsentrasi tinggi dapat menghambat partumbuhan dan perkembangan tanaman.  Pada 

perlakuan 2,0 mg/L yang mendekati konsentrasi optimum, dapat diduga bahwa sudah 

tercapai keseimbangan antara hormon tumbuh eksogen dengan hormon tumbuh endongen 

sehingga proses pembelahan sel pada talli berlansung optimal dan menghasilkan 

pertambahan berat yang tinggi pada rumput laut K. alvarezzi.  Menurut Schmulling, (2013) 

bahwa sitokinin merangsang proses-proses yang berkaitan dengan cytokinesis dan 

diferensiasi menjadi jaringan dan organ yang menjadi target seperti pembentukan tunas 

sehingga meningkatkan pertambahan berat tanaman.  
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Gambar 4.  Hubungan regresi konsentrasi BAP dengan prtumbuhan berat mutlak rumput laut K. alvarezii.  

 

Fungsi penghambatan sitokinin dapat dilihat pada perlakuan konsentrasi tinggi 4,0 

mg/L, dimana perrtumbuhan berat mutlak rumput laut yang didapatkan lebih rendah 

daripada perlakuan tanpa hormon tumbuh BAP (kontrol) seperti yang terlihat pada 

Gambar 2 dan Lampiran 2.  Kalra dan Bhatla, (2018) menjelaskan bahwa sitokinin efektif 

merangsang kerja fisiologis pada tanaman tergantung pada konsentrasi serta jenis tanaman 

dan pada konsetrasi tinggi berfungsi menghambat kerja fisiologis, sebaliknya pada 

konsentrasi terlalu rendah tidak memberikan pengaruh terhadap proses fisiologis.   Sejalan 

dengan Lin dan Stekoll, (2007), sitokinin efektif merangsang pertumbuhan rumput laut 

Porphyra abbottiae dan efektifitas pengaruhnya tergantung pada konsentrasi, lingkungan 

dan respon biologis dari masing-masing spesies rumput laut.  Hal yang sama dikemukakan 

oleh Yokoya, et al., (2004) bahwa sitokinin merangsang regenerasi sel-sel meristem apical 

dan lateral pada rumput laut Gracilaria perplexa pada konsentrasi 1,0 mg/L dan 

berpengaruh signifikan setelah kallus ditransfer dari media budidaya semi solid ke media 

budidaya cair, semetara konsentrasi 0,1 mg/L dan 10,0 mg/L menhasilkan pertumbuhan 

yang lebih rendah. 

Peningkatan pertumbuhan berat mutlak rumput laut K. alvarezii mulai dari perlakuan 

kontrol (tanpa hormon tumbuh BAP), perlakuan 1,0 mg/L hingga mencapai pertumbuhan 

berat mutlak tertinggi (perlakuan 2,0 mg/L), kemudian terjadi penurunan pada perlakuan 

3,0 mg/L hingga terendah pada perlakuan 4,0 mg/L.  Hal ini menunjukkan bahwa 

perbedaan konsentrasi hormon tumbuh BAP memberikan respon yang tidak sama terhadap 

produksi hormon endogen yang sejenis pada rumput laut K. alvarezii.  Sebagaimana 

dijelaskan oleh Khan, et al., (2009) bahwa pemberian sitokinin eksogen dapat 

mengaktivasi produksi hormon endogen yang sejenis dalam tanaman, selanjutnya 

merangsang kerja fisiologis untuk menghasilkan target tertentu pada tanaman.  Hormon 

tubuh BAP juga menstimulasi penyerapan dan translokasi hara dalam jaringan tanaman 

sehingga meningkatkan toleransi tanaman terhadap stres lingkungan, menunda tanaman 

dengan cara mengontrol proses kemunduran sel-sel dengan melibatkan penguraian 

y = -10.308x2 + 37.59x + 143.49

R² = 0.95
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khlorofil dan protein. Produk penguraiannya kemudian diangkut ke jaringan meristem atau 

bagian lain dari tanaman yang membutuhkannya (Gaudinova,1990).  Selaain itu, sitokinin 

berperan dalam mengontrol sintesis dan pemeliharaan khlorofil, perkembangan khloroplas 

serta metabolisme dan penggunaan air sehingga menunda penuaan pada tanaman (Zwack 

dan Rashotte, 2013). 

Kesimpulan 

Pemberian hormon tumbuh BAP dengan konsentasi 1,82 mg/L pada media adaptasi 

talli untuk persiapan bibit rumput laut K. avarezii sebelun dibudidayakan dilaut 

menghasilkan respon yang terbaibaik terhadap pembentukan tunas baru pada talli dan 

pertumbuhan berat mutlak setelah dibudidayakan di laut. 

Ucapan Terima Kasih 
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Lampiran 
 
Lampiran-1.  Data pengamatan jumlah tunas setiap minggu selama budidaya rumput laut di laut. 

 

No Perlakuan Tunas Awal 
Jumlah tunas pada minggu ke 

I II III IV 

1 A (kontrol) 35,67 ± 2,52 35,67 ± 2,52 152,33 ± 6,112 231,00 ± 4,00 255,67 ± 28,04 

2 B = 1,0 mg/L 31,33 ± 3,21 31,33 ± 3,21 164,00 ± 13,53 198,00 ± 6,08 271,00 ± 6,08 

3 C = 2,0 mg/L 35,00 ± 1,73 35,00 ± 1,73 236,33 ± 14,05 289,33 ± 37,58 387,33 ± 2,52 

4 D = 3,0 mg/L 29,00 ± 7,00 29,00 ± 7,00 185,00 ± 11,53 257,67 ± 33,71 353,33 ± 19,55 

5 E = 4,0 mg/L 34,33 ± 1,53 34,33 ± 1,53 161,33 ± 22,28 221,33 ± 48,58 279,67 ± 15,28 

 
Lampiran-2.  Pertumbuhan mutlak rumput laut selama budidaya 4 minggu di laut  

  

No Perlakuan Pertumbuhan mutlak (g) 

1 A (Kontrol) 146,38 ± 2,90 

2 B = 1,0 mg/L 165,28 ± 10,33 

3 C = 2,0 mg/L 176,63 ± 6,81 

4 D = 3,0 mg/L 170,07 ± 9,49 

5 E = 4,0 mg/L 125,77 ± 5,57 

 

 
 


